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ABSTRAK

Etnobotani adalah disiplin ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia
dan tumbuhan. Penggunaan tumbuhan berkhasiat obat di Kampung Naga masih
sangat umum di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis tumbuhan yang digunakan, organ tumbuhan yang
dimanfaatkan, metode pengolahan, cara penggunaan, sumber pengetahuan
masyarakat, serta menilai nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat.
Penelitian dilakukan di Kampung Naga, Tasikmalaya, antara Maret hingga Mei
2024, dengan menggunakan metode snowball sampling dan wawancara secara in-
dept interview. Hasil penelitian menunjukkan adanya 70 spesies dari 37 famili
tumbuhan berkhasiat obat, dengan famili Zingiberaceae dan Asteraceae sebagai
yang paling banyak. Herba merupakan habitus yang paling banyak, dan organ
tumbuhan yang digunakan meliputi daun, buah, rimpang, biji, akar, umbi, batang,
dan bunga. Metode pengolahan yang digunakan antara lain adalah direbus,
diseduh, ditumbuk, dikeringkan, atau digunakan tanpa pengolahan. Cara
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat diantaranya yaitu diminum, dimakan,
dioles, dan dikunyah. Nilai UVs tertinggi yaitu sereuh (Piper betle L.) (0.3) dan
nilai INP tertinggi yaitu jahe (Zingiber officinale Roscoe.) (60%).

Kata kunci: Etnobotani; In-dept interview; Snowball sampling; Nilai guna; Nilai
penting
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ABSTRACT

Ethnobotany is a discipline that studies the interaction between humans
and plants. The use of medicinal plants in Dragon Village is still very common
among the community. This study aims to identify the types of plants used, plant
organs used, processing methods, ways of use, sources of community knowledge,
and assess the use value and important value of plants with medicinal properties.
The research was conducted in Dragon Village, Tasikmalaya, between March and
May 2024, using the snowball sampling method and in-dept interviews. The
results of the study showed that there were 70 species from 37 families of plants.
Ethnobotany is a discipline that studies the interaction between humans and
plants. The use of medicinal plants in Dragon Village is still very common among
the community. This study aims to identify the types of plants used, plant organs
used, processing methods, ways of use, sources of community knowledge, and
assess the use value and important value of plants with medicinal properties. The
research was conducted in Dragon Village, Tasikmalaya, between March and
May 2024, using the snowball sampling method and in-dept interviews. The
results of the study showed that there were 70 species from 37 families of plants
with medicinal properties, with the families Zingiberaceae and Asteraceae as the
most numerous. Herbs are the most abundant habitus, and the plant organs used
include leaves, fruits, rhizomes, seeds, roots, tubers, stems, and flowers. The
processing methods used include boiling, brewing, pounding, drying, or using
without processing. The way to use medicinal plants includes drinking, eating,
spreading, and chewing. The highest UVs value was sereuh (Piper betle L.) (0.3)
and the highest INP value was ginger (Zingiber officinale Roscoe.) (60%).

Keywords: Ethnobotany; In-dept interview; Snowball sampling; Use value; Key
value
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan kebutuhan penting bagi tubuh manusia sebagai
organisme hidup. Istilah "sehat” mencakup lebih dari sekedar tidak adanya
penyakit medis, disabilitas, dan kelemahan dalam tubuh manusia (Putri et al.,
2021). Obat-obatan dan makanan sangat penting guna mendapatkan kesehatan.
Makanan berfungsi sebagai sumber energi vital bagi manusia untuk seluruh
aktivitas sehari-hari, memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan, dan
bertindak sebagai mekanisme pertahanan terhadap penyakit dan virus. Obat-
obatan memegang peranan penting sebagai komoditas dalam ranah kesehatan
(Yuningsih, 2021).

Biasanya, individu mengetahui dua Kkategori obat yang berbeda:

pengobatan modern dan pengobatan tradisional. Pengobatan modern pada
hakikatnya mengacu pada produk farmasi yang telah mengalami kemajuan
signifikan dan telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dalam proses produksi
dan distribusinya (Qona‘ah & Afianto, 2020).
Maraknya pengobatan modern dengan penggunaan obat kimia dalam
menyembuhkan penyakit di beberapa kasus memiliki efek samping yang
membahayakan. Terutama bagi beberapa anak yang terbiasa meminum obat sirup
saat badan merasa tidak enak. Pada tahun 2022, isu mengenai beberapa sirup yang
terkontaminasi etilen glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG) muncul, yang
menyebabkan kasus gagal ginjal akut pada beberapa anak-anak di Indonesia.
BPOM segera merespons dengan menarik produk-produk tersebut secara
sementara sambil melakukan analisis lebih lanjut terhadap beberapa sirup tersebut
(Widiani dan Hendriani, 2023). Hingga 5 Desember 2022, tercatat 324 kasus
gagal ginjal yang dialami oleh beberapa anak-anak di 27 provinsi di Indonesia.
Gagal ginjal akut progresif atipikal ini diduga disebabkan oleh keracunan etilen
glikol dan dietilen glikol (EG/DEG) (BPOM RI, 2023c).



Menyikapi situasi tersebut, sejumlah masyarakat mulai beralih mencari
obat tradisional yang berasal dari bahan alami. Contohnya, selama pandemi
COVID-19, masyarakat memanfaatkan tanaman dari famili Zingiberaceae untuk
mencegah penyebaran virus. Tanaman ini dikenal memiliki berbagai khasiat,
seperti sebagai imun booster, antioksidan, imunomodulator, antimikroba, dan
antivirus, serta berhubungan dengan Angiotensin-Converting Enzyme 2 (ACE2)
dan komponen virus SARS-CoV-2. ACE2 berperan penting dalam menjaga
keseimbangan sistem renin-angiotensin (RAS), yang berfungsi dalam pengaturan
tekanan darah serta keseimbangan cairan dan elektrolit. Beberapa tanaman yang
dimanfaatkan antara lain jahe (Zingiber officinale Roscoe), kunyit (Curcuma
domestica L.), dan temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) (Dewi & Riyandari,
2020).

Obat tradisional di Indonesia berkaitan dengan praktik medis yang telah
dikembangkan dan diwariskan oleh masyarakat Indonesia dari waktu ke waktu,
menggunakan beragam sumber daya tanaman yang ditemukan di sekitarnya untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan (Pambudi & Raharjo, 2020). UU No. 36
tahun 2009, memberikan definisi untuk obat tradisional, yang mencakup senyawa
yang berasal dari bahan tanaman, bahan hewani, mineral, sediaan sarian, atau
kombinasinya. Obat-obatan ini telah digunakan selama berabad-abad untuk
meringankan penyakit dan diberikan sesuai dengan konvensi masyarakat
(Handayani &; Suharmiati, 2006).

Prevalensi obat tradisional di Indonesia dalam sediaan farmasi di
masyarakat dapat dikaitkan dengan berbagai penyebab, termasuk pengaruh
budaya, praktik adat kebiasaan, dan keadaan sosial individu Indonesia yang
memiliki kecenderungan untuk bergantung pada tanaman obat keluarga. Selain
itu, obat tradisional dianggap lebih aman dibandingkan dengan pengobatan
modern, dengan sedikit efek buruk pada tubuh.

Persepsi publik yang berlaku berpendapat bahwa obat tradisional yang
efektif ditandai dengan kemanjurannya yang cepat dalam mengobati penyakit
dengan biaya yang terjangkau (Saputra, 2015). Pengobatan tradisional, pada
kenyataannya, membutuhkan durasi yang jauh lebih lama untuk menunjukkan



efektivitas bila dibandingkan dengan pengobatan modern. Obat tradisional yang
menawarkan efektivitas segera, itu harus didekati dengan hati-hati karena potensi
adanya kombinasi obat kimia (Arina Rahma Oktaviani, et al., 2021). Fenomena
ini biasa terjadi dalam konteks pengobatan tradisional yang telah dikemas ulang
dengan unsur-unsur modern. Produsen sering memasukkan bahan kimia ke dalam
obat tradisional ini sebagai campuran. Pada akhirnya, ini tidak menghilangkan
potensi obat tradisional yang diproduksi di sektor domestik tanpa masuknya obat-
obatan kimia. Penting bagi individu untuk berhati-hati saat memilih dan
memanfaatkan obat tradisional, baik obat yang dibuat perusahaan rumahan skala
kecil maupun dikemas menggunakan metode modern (Sidoretno & Rz, 2018).

Masyarakat Adat Kampung Naga, yang terletak di Desa Neglasari,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, masih mempraktikkan pengobatan
tradisional keluarga, menjaga hubungan mereka dengan alam dan menjunjung
tinggi adat istiadat setempat. Penduduk asli Kampung Naga memiliki ikatan
dengan alam yang melibatkan pemanfaatan tanaman untuk kebutuhan sehari-hari
mereka (Perbatasari, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Mariani (2015) berjudul “Studi
etnofarmakognosi—etnofarmakologi tumbuhan sebagai obat di Kampung Naga,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya” menunjukkan bahwa di Kampung
Naga, terdapat 28 famili tumbuhan yang digunakan sebagai obat, terdiri dari 51
spesies, dengan famili Asteraceae menjadi yang paling banyak dimanfaatkan.
Tumbuhan obat ini umumnya digunakan untuk meningkatkan stamina tubuh.
Organ tumbuhan yang paling sering digunakan adalah daun, dan kebun
merupakan sumber utama dari tumbuhan tersebut. Metode pengolahan yang
paling umum dilakukan adalah dengan cara direbus.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariani (2015) hanya menganalisis data
secara deskriptif dalam bentuk pendekatan etnofarmakognosi-etnofarmakologi
dan secara literatur. Analisis kuantitatif menghitung nilai guna dan nilai penting
tidak dilakukan, sedangkan dalam penelitian ini yang berjudul “Studi Etnobotani
Tumbuhan Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat Adat Kampung Naga Tasikmalaya,

Jawa Barat”, merupakan perbaharuan data dari penelitian yang dilakukan pada



tahun 2024. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya ialah Sembilan tahun dan
banyak hal yang telah berubah dalam sembilan tahun terakhir di Kampung Naga
terutama mengenai ketersediaan tumbuhan berkhasiat obat. Selain itu, khasiat
yang ditemukan memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperbarui data yang telah ada di dalam
penelitian sebelumnya dengan keadaan terkini di Kampung Naga.

Penelitian pengetahuan masyarakat desa mengenai tumbuhan berkhasiat obat
penting dilakukan agar pengetahuan tersebut tidak hilang dan dapat diwariskan ke
generasi mendatang. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengumpulan data
mengenai pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat di Kampung Naga, Kabupaten
Tasikmalaya, Jawa Barat, yang meliputi habitus, organ yang digunakan, proses
pengolahan, cara penggunaan, sumber pengetahuan masyarakat, serta nilai guna

dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah

penelitian yang diajukan sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan obat apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional di

Kampung Naga?

2. Apa saja habitus, organ, proses pengolahan, serta cara penggunaan dari
tumbuhan obat yang digunakan oleh Masyarakat Kampung Naga?

3. Jenis tumbuhan obat apa yang memiliki nilai penting dan nilai guna paling
tinggi yang ada di Kampung Naga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui dan mempelajari hal sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional di Kampung Naga.



2. Habitus, organ, proses pengolahan, serta cara penggunaan dari tumbuhan

obat yang digunakan oleh Masyarakat Kampung Naga.

3. Jenis tumbuhan obat yang memiliki nilai penting dan nilai guna paling

tinggi yang ada di Kampung Naga.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap jenis-jenis tumbuhan obat
yang digunakan oleh Masyarakat adat Kampung Naga untuk kesehatan
tubuh manusia.

2. Sebagai informasi di bidang kesehatan mengenai tumbuhan obat yang
dapat digunakan mulai dari habitus, organ, proses pengolahan, serta cara
penggunaan dari tumbuhan obat yang yang digunakan oleh Masyarakat

Kampung Naga.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat 70 spesies dari 37 famili. Famili dengan spesies terbanyak adalah
famili Zingiberaceae dengan 9 species yaitu jahe (Zingiber officinale Roscoe.),
combrang (Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm.), laja (Alpinia galanga L.), kunyit
(Curcuma domestica L.), cikur (Kaempferia galanga L.), lempuyang (Zingiber
zerumbet (L.) Smith.), temu kunci (Boesenbergia pandurata Roxb.), kapol

(Elettaria cardamomum L.), koneng gede (Curcuma xanthorrhiza Roxb.).

Habitus dengan urutan paling banyak digunakan adalah herba sebanyak 39
spesies, pohon 14 spesies, semak 7 spesies, perdu 5 spesies, dan liana 5 spesies.
Organ tumbuhan dengan urutan paling banyak dimanfaatkan adalah daun
sebanyak 38 spesies, buah 14 spesies, rimpang 9 spesies, biji 3 spesies, akar 3
spesies, umbi 1 spesies, batang 1 spesies, dan bunga 1 spesies. Proses pengolahan
dengan urutan paling banyak dilakukan dengan direbus sebanyak 38 spesies,
tanpa pengolahan 13 spesies, diseduh 10 spesies, ditumbuk 6 spesies, dikeringkan
3 spesies. Cara penggunaan dengan urutan paling banyak dilakukan adalah
diminum sebanyak 48 spesies, dimakan 14 spesies, dioles 6 spesies, dikunyah 2
spesies. Asal pengetahuan masyarakat dengan urutan paling banyak berasal dari
turun-temurun sebanyak 42 spesies, tetangga 21 spesies, buku atau hasil penelitian

7 spesies.

Tumbuhan dengan nilai guna (UVs) tertinggi (0.3) adalah Sereuh (Piper
betle L.) dan tumbuhan dengan nilai penting (INP) tertinggi (60%) adalah Jahe
(Zingiber officinale Roscoe.). Tingginya nilai INP pada jahe (Zingiber officinale
Roscoe.), dikarenakan masyarakat menganggap bahwa yang paling penting dari
semua tanaman obat adalah jahe yang digunakan untuk mengobati penyakit yaitu
meredakan masuk angin, mual, peningkat imun, batuk, pilek, sakit kepala,

menghangatkan tubuh, menyegarkan tubuh.
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B. Saran

Hasil penelitian merekomendasikan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
yang secara spesifik dan mendalam dari tumbuhan berkhasiat obat yang terdapat
di kawasan Kampung Naga Tasikmalaya, Jawa Barat.

Selain itu, perlu adanya database yang komprehensif mengenai tumbuhan
berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat, termasuk informasi tentang cara
pengolahan dan penggunaan, sehingga dapat diakses oleh masyarakat umum dan
peneliti. Selain itu, perlu adanya program pendidikan dan penyuluhan bagi
masyarakat mengenai manfaat dan cara penggunaan tumbuhan obat, agar
pengetahuan ini dapat diwariskan kepada generasi berikutnya dan digunakan

secara optimal.
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